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1BAB I
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang Masalah
Hijauan lamtoro di Indonesia menghasilkan 20 ton bahan kering/
hektar/tahun. Sayangnya pemanfaatan hijauan tersebut masih terbatas untuk
pakan ternak. Padahal hijauan lamtoro memiliki kandungan N 3,84%, P
0,20 %, dan K 2,06% (Rita, 2016). Kandungan tersebut dapat dimanfaatkan
menjadi pupuk organik.
Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya
terdiri atas bahan organik. Pupuk organik mampu memperbaiki sifat kimia,
fisika, dan biologi tanah. Pupuk organik dapat berupa padatan atau cairan.
Pupuk organik berfasa padat biasa disebut kompos sedangkan pupuk
organik berfasa cair biasa disebut pupuk organik cair.
Pupuk organik cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-
unsur di dalamnya sudah terurai. Keuntungan dari penggunaan pupuk
organik cair, kita dapat melakukan tiga macam proses dalam sekali
pekerjaan, yaitu memupuk tanaman, menyiram tanaman, dan mengobati
tanaman (Agni, 2017). Produksi pupuk organik cair perlu ditingkatkan
seiring dengan kebutuhan pupuk yang terus meningkat.
Pupuk yang beredar di pasaran belum tentu mencukupi kebutuhan
pupuk petani. Hal tersebut membuat petani perlu mencari alternatif lain.
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan petani adalah membuat pupuk
sendiri. Supaya kebutuhan petani dapat terpenuhi, perlu dibuat pupuk
dengan skala home industry. Pembuatan pupuk organik dengan skala home
industry diproses secara fermentasi.
Fermentasi pembuatan pupuk organik cair berlangsung secara
anaerob.sehingga membutuhkan sebuah wadah. Wadah tersebut adalah
fermentor. Oleh karena itu, perlu adanya pembuatan fermentor pupuk
organik cair skala home industry.
2I.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
dapat permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana cara pembuatan fermentor pupuk organik cair skala home
industry?
2. Bagaimana cara pembuatan pupuk organik cair dengan menggunakan
fermentor skala home industry?
3. Bagaimana kandungan hasil fermentasi pupuk organik cair daun lamtoro?
1.3. Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah :
1. Membuat fermentor pupuk organik cair skala home industry.
2. Membuat pupuk organik cair menggunakan fermentor skala home
industry.
3. Mengetahui kandungan pupuk organik cair daun lamtoro.
1.4. Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah :
1. Bagi mahasiswa, mempelajari teknologi pembuatan pupuk organik cair
dari daun lamtoro menggunakan fermentor skala home industry.
2. Bagi masyarakat, mampu membuat pupuk organik cair dari bahan yang
ada disekitar kita, sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik yang lebih mahal.
